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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BERVISI
SCIENCE, ENVIRONMIENT, TECANOLOGY AND SOCIETY (SETX)
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI

Oleh:
Rahmanelli dan Nofrion
Dosen Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang
Email : dion<ikumbang@vahoo.corn

Abstrak

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengembangkan penibelajaran bervisi SETS
pada muata pelajaran  Geografi.  Jenis penelitian  int  adalah  penelitian
pengembangan dengan subjek penclitian yaitu siswa/l 'elas X MIA SMAN 3
Padang. lifcktifitas model pada tahap implementasi akan dilihat dari aktivitas
belajar peserta didik yang meliputi : meliputi aktivitas mendengarkan, irengamati,
berpendapat, berinisiatif, berfikir aktif, berbuat, bertanya, can berkolaborasi.
Sectelah emnpat kali melakukan pembelajaran cengan mengimplementasil:an Model
Pembelajaran Geografi Bervisi SE™'S (satu kali uji coha atau prasiklus, tiga kali
implemer tasi model) memperlihathan bahwa aktivitas t:lajar siswa meningkat.
Peningkaran aktivitas belajar secara klasikal mulai dari tahap uji coba,
implemertasi 1 sampai 3 bergerak dari 43,40%, 59,30%. 73.,40% dan 85, 90%%.
Dengan demikian, implementasi pembelajaran bervisi St 'S pada Matz Pelajaran
Geografi sudah- berjalan dengan efi:ktif karena melewati batas 80% seperti yang
telah dite’apkan sebelumnya.

Keyword : Pembelajaran Bervisi SIETS, Aktivitas Belajar. Pembelajaran Geografi

PEM DAHULUAN

Undang-tndang Nomor 20 tahin
2007 tentang Sistem Pendidikan Nasionil,
Pasa’ 1 Ayat 20 menyatakan bahwa
pem elajaran adalah proses interaksi peserta
cidil. dengan pe¢ndidik dan sumber belaiar
pade suatu lingkungan. Dari definisi tersebut
tzrliat bahwa keberadaan pendidik, peserta
(idil, adanya interaksi antara pendicik
cleng an peserta d dik, dan interaksi pendicik
can peserta dicik dengan sumber bela ar
clala n suatu lingkungan belajar adalah suztu
keherusan. Dalain Permendikbud nomor 193
tahu1r 2014 juga dinyatakan juga bahwa
kon:ep pembzlajaran merupakan su:tu
pros:s  pengenbangan  potensi dan
pemoangunan karakter setiap peserta dicik
sebzzai hasil da-i sinergi antara pendidikan

vang berlangsung di sekolah, keluarga dan
masyarakat.

Optimalisast  pembelajaran  dapat
dilakukan Jdengan berbagai cara, diantaranya
dengar mengembangkan dan menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, model dan
metode pentbelajaran  dengan  mengikuti
perkembangan  ilmu  pengetahvan  dan
teknologt/IPTEK.  Tidak  hanva  itu,
pembeiajaran  juga harus menyvesuaikan
dengar kendist dan perkembangan
masyaraka® -ekitar dan potensi vang ada
serta berwawasan [ingkungan.

Beberipa  bentuk  pengembangan
pembelajaran (learning improvemeni) yang
telah dikembangkan oleh ahli pendidikan
seperti  pendidiken bervisi STS (Science.
Technology and  Socie'y) yang berarti
pendidikan hervisi Sains Teknologi dan
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Masy:rakat. Kemudian, pendidikan bervisi
El:  (Environmental  Education) berarti
pendi likan lingk ingan hidup. pendidikan
STL (sciencetific and Technological Literacy
) vang berarti perdidikan berwawasan Sains
dan 1ierujuk Telnologi. Lalu. pada tahun
1080-1n di Amerilia Serikat dikenalkan suat.
bentu < pengembingan pembelajaran  yane
diseb'it  Pendekitan  Sains, Teknologi
lingkringan dan masyarakat (SETS) adalah
pengidonesiaan  dari Science-Technology -
Socie y (STS). Numun, para ahli pendidikan
merara bahwa cangat perlu untuk terus
melal ukan pengenbangan pembelajaran dan
akhiriya muncul pembelajaran dengan Visi
SETS yang merupakan kombinasi antara
Scienze,  Envirovwment, Technology and
Sociey/SETS  yaitu pembelajaran  yang
mem dukan keilmuan, lingkungan, teknologi
dan kzmasyarakatan.

Pembelajaran SETS mampu
mem uat peserta didik benar-benar mengerti
hubuigan tiap-tiap elemen dalam SETS.
Hubungan yang tidak terpisahkan antara
sains lingkungan, teknologi dan masyarakt
merudakan hubungan timbal balik dua arch
yang dapat dikaji manfaat-manfaat maupun
kerug ian-kerugian yang dihasilkan. Pada
akhirava peserta didik mampu menjawab dan
meng atasi setiap problem yang berkaitan
deng n kekayaan bumi maupun isu-isu sosial
serta isu-isu glooal, hingga pada akhirnva
berr uara menyelamatkan bumi.

Uraian 1i  atas terlihat bahwa
pemhelajaran bervisi SETS  sangat  eret
kaitainya dengan mata pelajaran Geografi.
Sebazai mata p:lajaran yang mempelajeri
perb:daan dan persamaan persebaran
fenomena  fisik  dan  sosial, interaksi
keduanya dalam konteks ruang dan waktu
serta diamanatka1 untuk bisa menumbuhkan
kepe dulian lingkungan dan cinta tanah air,
serta merupakan mata pelajaran  yang
rmen adi vjung tombak/leading sector unink
memupuk semengat nasionalisme. maka
rengintegrasian  dan  pengimplementasiin
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pembelajaran ~ETS ke dalam pembelajaran
Geografi sangat periu dilakukar. Tentunya
diawali dengan  scbuah  pem'kiran  dan
penelitian untuk merancane sebuab model
pembelajaran SETS untuk mata pelajaran
Geografi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah pepelitian
dalam ranah pend'dikan dengan judul

“Pengembangin  Pembelzjaran  Rervisi
g J

Science,  FEnvironment,  Techrology  And

Sosciety/SETS ~ Pada  MVata  Pelajaran

Geografi”.

Pembelajaran  SETS  atau  dalam
Bahasa Indoncsia disebut szins, lingkungan.
teknologi dan masyarakat merupakan suatu
pendekztan  dalam  pembelajaran  vang
mealibatkan  unsur  sains,  lingkungan,
teknologi dan masvarakst.  Keterpaduan
delam »embe'ajaran ini akan memberikan
filosoft baru dan memperhatikan  aspek
sosial, budava dan agama (Sumarmi,
2013:196). Fendekatan Sins, ‘Teknologi
lingkungan di'n measyaraka. (SETS) adalah
penginconesioan  dari Science-Tec ' mology-
Society  (87S)  yang  perama  kali
dikembangkan di Amerika Serikat pada
tahun 1980-an. dan sclanjutnva berkembang
di Inggris dan Australia.

National Scierce Teacher
Association  atan NSTA. mendefinisikan
pendekatan  ini schagai  belajar/mengajar
seins dan  teknologi  dalam  konteks
pengalaman  manusia. Dengan  volume
informasi dclam  masyarckat  yang  terus
meningkat den kebutuhan bagi penguasaan
ilmu pengctahuan, t2knologi, dan
hubungannva dengan kehidupar masvarakat
dapat menjadi  lebih  mrendalam. maka
pendekatan SETS dapat sangat membantu
bagi anak. Oleh karena pendekatan ini
mencakup interdisipliner konten den benar-
benar melibatkan anak schingga dapat
meningkatkan kemampuan anak. Pendekatan
ini  dimaksudkan  untuk meniembatani
kesenjengan  antara  kemajuan  iptek.
membanjimy informasi ilintak dalam dunia




pend dikan, dan nilat--nilat iptek itu sendin
dalarr  kchidupen masyarakat sehari-harn
(wwrv.nsta.org).

Menurut  Rusmansyah (2003) dalim
Aisyh (2007), pendekatan SETS dilandasi
oleh tiga hal penting yaitu; 1) Adanva
keterkaitan yang erat antara sains, tekrolegl
dan masyarakat, 2) Proses belajar-mengaiar
men ranut pandaigan konstruktivisme. yang
pada pokoknya menggambarkan bahwa anik
merrbentuk atau membang in
peng 2tahuannya nelalui interaksinya dengain
Iingltungan, 3 Dalam pengajarannva
terke ndung lime ranah, yang terdiri atas
ranat pengetatuan, ranah sikap. ranah
pros:s sains, raiah kreativitas, dan ranah
hubt ngan dan ap'ikasi.

Kemudian, Poedjiadi (2005:126)
men elaskan langkah-langkah umLm
remoelajaran be visi SETS yaitu: 1) Guru
men-remukakah isu atau masalah aktual yang
ada 1i masyarakit. Masalah ini dapat digali
cari pendapat siswa dan berkaitan dengen
konszp-konsep yang akan dibahas, 2)
Mel: ksanakan pembelajaran dengon
rmengunakan strategi dan metoda tertertu
yang sesuai, seperti diskusi, eksperimen, dan
lain-'ain schinggra siswa dapat melekukan
anal'sis isu :tau masalah, 3) Guru
riele kukan pementapan  konsep  melatui
penckanan pada konsep-konsep kunci yarg
pent nguntuk dipahami dan agar tidak terjadi
mist onsepsi pada diri sisvia.
Dihirapkan pada  tahap in1 siswa  yang
men salami misk onsepsi dapat membangun
kemali konsep rvang keliru tersebut, 4) Guru
meli kukan eveluasi  untuk  mengetahui
kete capa‘an tujuan pembelajaran.

Menurut  Aisyah (2007), apabila
selaina proses pembentukan konsep dalam
taha) ini tidak tempak ada miskonsevsi yang
terjali pada siswa, demikian pula setelah
ekhi - ana'isis istt dan penyelesaian masalih,
gurv tetap hams melakukan pemantapan
lon:ep melalui penekanan pada konsep-
konsep kunci yang penting diketahui dalam

Vol .. No.2 Oktober 2015

bahan kapar tertentu. il ini difakukan
karena konsep--konsep kunci vang
ditckankan pada akhir pcmbe’ajaran akan
memi'tki ret'nsi lebih lama dibandingkan
dengan kaleu tidak dimantapkan atau
ditekarkan  oleh  guru  pade  akhir
pembeajaran.

Lebih  lanjut, Yagecer (1994)
mengemukanan pendapat bahwa penilaian
terhadcp  proses  pembelajaran yang
menggunakan  pendekatan SETS  dapat
dilakvkan  lengan  merggunakan lima
domain, yaitu:

'. Konsen. yang meliputi penguasaan
konsep dasar, fakta dan general*sasi.
Proses. p2nggunaan proses ilmiah dalam
menemuan konsep atau penyelidikan.
Aplikasi. pengounaan Lonsep dan proses
dalam situasi yang baru atau dalam
kehidupen.

4. Kreativitis, pengembangan kuantitas’
dan kualiras pertanyaan, penjelasan, dan
tes untu’. mevalidasi nenjelasin secara
personal.

5. Sikap, m2ngembangka perasaan positif
dalam sains, belajar sains, guru sains dan
karir sains. :

Berdesarkan uraian di atas dapat
disarikan baliwa pembelajzran bervisi SETS
adalah pemb:lajaran yang men<3integrasikan
aspek keilmuan, lingkungan, teknologi dan
kemasvaraka:an dalam mempzlajari suatu
materi a‘au memecahkan suatu
permasalahan.

Pembelajaran merupakan  proses
dasar dari perkembangan manusia. Tingkah
laku manus’a dapat berkembang seiring
dengan ak‘ivitas belajar  dan  terjadi
perubahan tingkah laku. Slameto (198%),
berpendedap::t bahwa belajar merupakan
suatu tingkah laku dengan lingkungannva.
Selanjutnya “riyono (1992) mengemukakan
aktivitas belyjar merupakan perpaduan dari
aktivitas indra penglihatin, pendengaran,
rabaan yang “erwujud keaktifan akel, ingatan
can keakti‘an emosi.

i
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Lebth  layut Djamarah  (2002)
mengl lasifikasikan  pembelajaran  itu  atas
ak:ziviras (1) mendengar, (2) membaca, (3)
melih: Y¥memandarg, (4) menulis dan
mence tat, (5) mengingat, (6) berfikir, serta
(7) lat han dan pra ctek.

Untuk neningkatkan aktivitas
lavanin  dalam  pembelajaran,  maka
diperlikan berbazai macam prilaku atas
kegiaran  seperti: menerapakn  konsep.
problem  solving, mengajukan pertanyaar,
menganalisis,  inenilai,  menyimpulkar,
memt eri tan :gapan, menyangeat.
mezny-:diakan sum >er belajar.

Abu (11002) mengidentifikasi
becberpa  bentuk  aktivitas  belajar  stswa
delamr proses beliyjar mengajar yang terdiri
deri kemampuan (1) mendengarkan, (2)
mem: ndang, 3 meraba, (M
menc cipi/mengecap, (5) membaca, ()
membuat rujukan, (7) mengamati tabel dan
bagar, (8) meryusun kertas kerja, ()
meng:ngat. (10) berfikir, (11) latthan dan
prakt k.

Kegiatan pembelajaran yang berhasil
scme-tinye melalui berbagai macam aktivites
baik fisik maupun mental. Aktivitas fisik
yaitu suatu kegia.an dengan anggota badan.
Aktivitas  mente]l yaitu kekuatan  jiwa
scsecrang  yang mendengarkannya untuk
berfi!:ir dan belajir.

Berdasark in konsep tentang aktivitas
pemtelajaran, riaka dapat disimpulken
bahwa aktivitas bzlajar dimaksudkan sebag i
parpiduan  atau  kombinasi dari  inc-a
p:ng ihatan, pendengaran, perasaan/rabacn
yang dapt berwuj 1d berjalannya akal, ingatan
dan ¢ mosional.

ME7TODE PENLLITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
peng :mbangan yaitu suatu jenis penelitian
untu’: mengembengkan suatu produk berupa
suatt model pemselajaran yang efektif untuk
digunakan sekolah, dan bukan untuk menguii
teori  Penelitian pengembangan (Research

and developnent /R&D) adalah  metode
penelitian vang digunakan untuk
menghasilkan produk terten u. dan menguji
keefektitan produk tersebut. Untuk dapat
menghasilkan  produk tertentu  digunakan
penelitian vane, bersifat analisis kebutuhan
dan untuk menguji  keefektifan  produk
tersebut  supaya  dapat  berfungsi  di
masyarakat luss, maka diperlukan penelitian
untuk menguji produk terseb at.

Modzl  pembelajaran vang sudah
dikembangkan selanjrtnva akan
diujicohakan nada subjck penelition yaitu
siswa/l Kelas X MIA di SMAN 3 Padang
dan Implemenrasi Model akan dilaksanakan
pada sekolah ang sama n:mun pada kelas
yang berbeca. Kegiatan pen:litian ini secara
keselurthan akan memerlulian waktu lebih
kurang empat bulan yang dimulai dengan
tahap observasi, perancangan model/desain,
validasi model, uji coba model, FGD dan
revisi sarta implementasi model vang juga
diakhir dengen evaluasi dan revisi akhir.
Efektifiras model pada tahip implementasi
akan d'lihat dari aktivitas belajar peserta
didik.

Sclanjutnya. efektivitas pembelajaran
akan dilihat dari aktivitas belajar  siswa
setelah peneripan model vang difokuskan
pada beberap:s aspek aktivicas helarar yaitu;
1)  mendenear,  2)  mencamati,  3)
berpencapa’. <) berinisiatit. 5) Berfikir aktif,
6) berbuat, 7) bertanya 8) berko'aboratif.
Aktivitas bel:jar sclanjutnva akan diamati
melalui lembar pengamatan la'u dianalisis
dengan analisis persentase dan
penjelasan/de-kriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data Awal/Observasi Awal
Kegiaran pengumpulan data awal ini
d laksanaken dengan meli kukan observasi
pembelajarain ke beberapz SMA di Kota
Padang serta melal.ukan wawancara dengan
Guru-guru  CGeografi di sekolah tersebut.
Szkolah  yan: dijadikan  lokasi observasi




pembelajaran ad: lah: 1) SMAN 3 Padang. 2)
SM/ N 4 Padan: 3) SMAN 8 Padang, 1)
M/ N 1z Padan .
Perencangan Model
Georafi Bervis SETS

Pengemb mgan Model Pembelajarin
Geosraft Bervist SETS  disusun  dengn
rem perhatikan  kondisi  sekolah,  peserta
cidil , pendidik serta peluang pengembiangn
selar jutnya. Paca pengembangan kali ini,
rod:l dikembengkan mengikuti stancar
pros:s pembelaiaran  menurut  Kurikulum
2017, Kurikulum 2013 dikenal dengin
Penc ekatan Sainifik serta Pola Pembelajar in
[.Lim: M yaitu mengamati, menanva,
men jumpulkan informasi, mengasosiasi dan
men tkomunikas'kan. Karena silabus sudih
tersedia maka pe1gembangan dilakukan paa
Skerario Pemb:lajaran  atau RPP  serta
bebcrapa aturar khas dari Pembelajaran
(Geo srafi Bervisi SIETS.

Sesuai dengan  Standar  Proses
Pemselajaran Kurikulum 2013 sebacaimana
vang diatur dalan Permendikbud Nomor 35
Tahvin 2014 maka komponen RPP yang
dibvat untuk Peibelajaran Geografi Bervisi
SETS tetap same dari segi format. Cirt khas,
pemoelajaran bervisi SETS lebih banvak
pad: aktivitas pembelajaran saja.

Untuk  mendukung  optimalisasi
pelacsanaan Mcdel Pembelajaran Geogrifi
Ber isi SETS iri ada beberapa aturan yang
harvs diperhatikan baik oleh guru maupun
sisw a. Diantaranya adalah:

1. [ alam peny3jian materi, guru harus
n erancang p:2:nyampaian materi dengan
dikungan daa dan sumber vang valid.
[ idukung oleh hasil penemuan/penelitian
ying terbaru sehingga aspek keilmuan
( cience) terp :nuhi.

2. Untuk aspek lingkungan, guru berusaha
mencari cor toh-contoh terkait materi
yang dekat d>ngan peserta didik. Contoh
siat mencontohkan satelit maka dibahas
tulan. Saat membahas planet terdekat

Pembelajaran
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maka dibabhas planet wvang dijuluki
“bintang p1gi atau bintang senja™.

3. Dari seai aspek teknologi. disamping
pemanfaat in media dan alat pelajaran
yang bertcknologi, guru bisa merancang
penggunaan smartphone atau laptop olch
pescrta dicik selama pembelajaran dengan
durasi terbatas atau untuk tugzas-tugas
tertentu.  Aturan ini harus ketat dan
disenakati bersama. Contohnya.
pengguraen akses internet untuk mencari
solusi dari soal/permasal ihan level tinggi.

4. Dart sisi lingkungan sosial (socien).
pembelaja~an ini  harus memfasilitasi
terjadinva interaksi antar veserta didik
baik di dalam kelompok rraupun antar
kelompok. Caranya adalah dengan
pengaturan temnat duduk peserta didik
dengan  mengadopsi  po'a  Plekom
Komplen dan Pemberian Tugas/Seal
dengan duva kategori vaitu ‘Shering and
Jumping Task”.

Untuk mengamati cfektifitas
pembe'ajaran yang pada penelitian ini dilihat
dari aktivites belajar siswa maka guru
menyiapkan !embar observasi pemrbelajaran
szperti berikut ini:

~ Seteleh model pemtelajaran Geografi

Pervisi SETS ini selesai dirancang maka

akan dibawa ke dalam forum ahli untuk

dilakukan va'idasi model. 3ertindak scbagai
validator m~ndel ini adzlah Ketua Tim

Feneliti karena  yang hersangkutan

merupakan Dosen Senior dan memiliki

kompetensi yang memalal serra layak
menjadi Validator. Hasil validas' dibahas
lagi di-dalam diskusi tim peneliti sehingga
didapatkan contoh model nembelajaran

Geografi Rervisi SETS untuk ditjjicobakan.

Langkah  penelitian  selanjutnyva
adalah uji coba mode! Ui coba i
cilakukan di SMAN 3 Padang dengan
subjek1ya ke'as X MIA deagan Meteri Teori
Pembentukan Jagat Raya dan Planet Bumi
selama 3x45 menit. Bertindak sebagai Guru
Model adalah Rama Megriza, S. Pd (Guru
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Mud:

PPLLK PPG SM3T Program Studi observer.  Hasil observasi pembelajaran
Pend-dikan  Geografi) dengan 8  orang mezmperlihatkon  hasil  sebagai berikut:
Tabel 1. Aktivitas Belajar pada Uji Coba L -
| No Aktivitas belajar Persentas:z (%) Keterengar |
1 Me1dengarkan 58,87 Dikomun kas'kan J
2 Me1gamati 52,42 Dikomun kasikan |
3 Berpendapat 51, 61 Dikomun kasikan |
4 Berinisiatif 49,19 Dibawah harapan j
5 Berfikir aktif i ] 47,58 ) '_@Eh harapan |
| 6 | Berbuat - 30,65 Ji bawah harapan ‘
| 7 Beitanya ] 29,03 | Di bawah harapan |
Berkolaborasi ) 28, 23 Di bawah ‘harapar |
Lili Aktivitas Kelas | 43,40 | Dibawah harapar
Sumber : ’engolahan Data Penelitian 2015

Tampak pada data hasil observasi vji
coba model, sebegian besar aktivitas belajar
s'sw:. masih berada pada kategori rendah.
FHanra aktivitas mendengarkan, mengamati
dan Dberpendap:t yang melewati batas
mini nal capaian siswa dalam beraktivites.
Hal ni tentu bisa dipahami karena kond’si
perd na dimana peserta didik belum terbiasa
dengan pembelcjaran bervisi SETS serta
masi 1 belum terbiasa juga dengan kehadiran
cbse ver di dalam kelas yang
men lokumentasi<an pembelajaran.

Setelah sembelajaran berlangsurg,
cilal sanakan refleksi dengan guru model dan
cbse-ver. Hasil rzfleksi ini dibawa ke dale:m
forn FGD yzng mengundang beberapa

lo Aktwntas belmar
x | M n«scn()ir}\an — B
| M ngamati

|3 | Berpendapat

4 Berinisiatif

Jol L No. 7 Oktol er 2015

5 Berfikir aktif o ] : | 7: B

|6 | Berbuat

7 | Bertanya
8 | Berkolaborasi Lod
[; __Aktivitas Kelas I

2015

Dosen Kependidikan, Guru Muda PPG
SM3T Progrem Studi Pendidikan Geografi,
Guru Pamon¢/Senior. Hasil FGD menjadi
dasar untuk perbatkan Model Pembelajaran.
Dari hasil FGD, banyak siran yang masuk

terutama  berkaitan  denzan  pengaturan
penggunaan akses internet selama
pzmbelajaran.

Selanjutnya dilaksanakan

Implementasi Mode]l Pembzlajaran Geografi
Bervisi SEETS masth di kelas vang sama yaitu
kelas X. MIA 6 SMAN 1 Padane dengan
jumlah siswa sebanyak 32 orang. Bertindak
sebagai Guru Model adalah Rama Metagriza.
S. Pd dan beberapa orang observer. Hasil
pengolahan data ohservasi memperlihatkan:

Tab1 2. Aktivitas Belajar Siswa pada Implement:si Model Pertama

Persema se ("/0) Keterangan
i . 58
66, ¢ 94 ~ aktivitas siswa di
62.90 kelas naik dari
62,00 43, 40%
62,90 | menjadi 39, 30.
Csos
st
4516 |
73, 40

S EEE I SN M WSS S IEERs g0 EECEEE § S S 6771 I T35 3 MY S 1T Sl sssa I I
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Data di tabel menunjukkan bahwa
cemia  akuvitas  belajar  siswa  sudah
men zalami - peningkatan. Namun.,  yang
imen adi perhaticn adalah ada dua aktivitas
bela ar yvang masth rendah jumiahnya ya tu
ektiv itas bertany (baik kepada guru maupin
Lepada teman) «an aktivitas berkolaborasi.
Dalim kegiatan refleksi ditemukan  solusi

untuk mengatasinya vaitu dengan
memberikan oal/tugas “jurmpiry task”

Lalu, pada tanggal 30 Oktober 2015
dilanjutkan dengan Implementasi Model
Kedua dengin Materi Kurakeerisiik Bumt
dan Pergeserin Benua. tlhsil analisis data
aktivitas belajar siswa adalch:

Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa pada Implemontaﬂ Model Kedua

e —

[ i.‘...‘b [ ) Akuwtas Behrir - T Pl IS enti e (“’ l\ terang

[ M nd ngarkan £> - 8 | Secara imum
| M ngamati R L | aktivitas  siswa (i
IEN 1 Be ))L,Ed;[;'r - T | kelas nath dari
o Bemsiant | 7na ] 9.30%

|5 | Berfikiraktif | 75 | menjadi g
E’() J Bc ‘buat T i _; 73, 40%. i
l ~ Betanya o "___‘7 |

|8 [Bekolaborasi | 756,65

[ ~ Aktivitas Kela< ]

Sumber: ’enoolahan Data Penelitiar, 2015

Data di itas memperlihatkan bah'va
akti-itas hertanya dan berkolaborasi diantara
peserta didik masih berada pada level paling
bawih. Namun, jika dibandingkan dengan
lon lisi pada implementasi model pertama
sudeh menga ami  peningkatan  yang
meriadai. Untuk aktivitas bertanya dari 50%
merjadi 61, 29%, dan aktivitas berkolaborasi
dart 45, 16% renjadi 56, 45%. Memang
ang'la ymng kiwang memuaskan. Dalam
reflcksi  disepikati untuk  menyajikan
soal ‘tugas secare bertingkat dan pembatasan
pengunaan smirtphone secara ketat dalam
per belajaran. Pserta didik hanya diberikan

kesempatan 10 menit uvntuk mengakses
internet urtuk memecahkan tugas “jumping
task” ~ dan setelah itu harus
mendiskusikannya. Memut 1s ketergantungan
terhadap surrber irternet ini diharapkan bisa
merangsang | olaborasi anter siswa.

Kemudian, Implementasi  Model
Ketiga dilaksanakan psda targeal 13
November 2915, hari Jurrat dengan materi
Kelayekan Planet Bumi untuk Kehidupan.
Pada Implementasi Mode! Ketiga ini masih
cengan Gur: Model, Observer dan Siswa
yang sama. Hasil analisic aktivitis belajar
siswa adalah

Tal el 4. Aktivitas Belajar Siswa pada Implementasi Model Ketiga

(6| Akiviasbeliar | Paene (0 | otcanan

| Me >ndengarkan 95, 97 Secara unum
i 79‘ M 7n7 Ei(_lt-[-ﬁ‘-” B RAUEE 92,74 aktivitas siswa i |
3| g«?p:;ul:pal 8548  |kelas raik deri
Berinisiatif ) 1 ii :ﬁ‘*? Efi_ _ : 73, 40%
5 | Berfikirakdif [ 8448 | menjadi |
|6 [Berbuat 1 783,06 |85907 |
7 |Betanya 00| @ 80,65 @ | *
| & | Berkolaborasi A 0 82,26 00 | |
| Aktivitas Kelas 85,20 ]

Sumber: Pengolahan Data Penelitizn, 2015
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Dari tabe di atas terlihat bahwa
hemp r semua siswia sudah memperlihatkan
aktivi:as belajar vang sangat baik. Dengan
persentase aktivitis kelas mencapai 85, 90°%%
maka sesuai stan lar yang sudah ditetapkan
dapat dikatakan bahwa penerapan Model
Pemt zlajaran Geografi Bervisi SETS untuk
Mate i Sejarah Pembentukan Jagat Raya dan
Plane : Bumi suda efektif.

Setc'alk empat  kalh  melakukan
pembelajaran lengan meng mp'ementasikan
Model Pemnelajaran Geografi Bervisi SETS
(satu kali u)i coba atau prasiklus, tiga kali
implementasi model) memperlibatkan bahwa
aktivitas belarar ciswa meninskat. Secara

lengkap tertcra pada  tabel berikut ini:

Tabel 5. Rekap Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa

No ~ Aktivitas | U_rl Coba jﬁ]?lé%]énta%l [ Implementasi | Implementas
Belajar ‘ (% Pertama (% edua (%) Ketiga (%)
|1 [Mendengarkan 58,87 | 72,58 | 88,71 | 95.¢
2 | Mengamati | 52,42 66, 94 82,26 | 92.74 |
3 | Berpendapat | 51,6l 62, 90 77,42 65.48
4 Beiinisiatif 4919 62, 90 77,42 62,726
5 | Bofikiraktif | 47,58 62, 90 75 ed 63 |
6 | Bebuat 30, 65 50, 81 €3, 55 13,05
|7 | Bertanya 2903 50 61,29 1 8065
'8 | Bekolaborasi | 28,23 45, 16 5,45 | w25
| _AktivitasKelas | 43,40 | 59,30 | 73,40 | 85.9)
Sumnber : ’engolahan Data Penelitian, 2015
Dari tatel rekap perkembangan Z. Proses  belajar-mengajar  menganut

aktiv tas belajar siswa setelah
peng mplementasian Model Pembelajaran
Cieog rafi Bervisi SETS di atas terlihat bahwa
efektifitas model cukup tinggi. Data ini
mermr perlihatkan bahwa dengan rancangin
pembelajaran yaig mengintegrasikan empat
aspe’s yaitu keilmuan (science), lingkungin
(env ronment), tzknologi (technologzy) dan

I'ngl ungan shsial (society) dalzm
rembelajaran  geografi ternyata mamou
men ngkatkan  aktivitas  belajar  siswa.

Kete padvan da’am pembelajaran ini akan
rermr berikan filosofi baru dan
rmemn perhatikan  aspek  sosial, budaya dan
agaria (Sumarmi, 2013:196).

Sehubungan dengan itu, Menuv-ut
usinansvah (2003) dalam Aisyah (2007)
men elaskan baiwa inti dari pendekatan
SETS dilandasi ¢leh tiga hal penting vaitu:

I. Adanya ke-erkaitan yang erat antara
sains. teknologi dan masyarakat.
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pandangen kenstruktivisme. vang pada
pokokny: menggambarkan babwa anak
membentk atau membangun
pengetahnannya  melzlui  interaksinya
dengan lingkungan.

Dalam pengajarannya terkandung lima
ranah, yang terdiri  atas  ranah
pengetahuan, ranah sicap. ranih proses

sains. rnah kreativ tas. den  ranah
hubungan dan aplikasi.
Menurut  Aisyah  (2007). apabila

szlama proses pembentukan kons:p dalam
tahap ini tidak tampak ada miskonsepsi yang
terjadi pada siswa, demikian pula setelah
akhir analisis isu dan penyelesaian masalah,
guru tetap harus melakikan pemantapan
konsep melelui penekanin pada konsep-
konser kunci yang penting diketahui dalam
bahar kajar tertentu. Hal i dilakukan
karena konsep-Kkonsep kunct yang
citekankan pada akhir pembelajaran akan




rmem thki retensi lebih lama dibandingkin
cdengan  kalau tidak  dimantapkan  atau
citctankan olth  guru  pada  akhir
pemclajoran.

Berdasart an temuan dari penelitiin
pade tahep uji coba pembelajaran dengan
celanan aktivitas yang diobservasi vakni:
men lengarkan, melihat, membaca,
men yamati, bertanya, berpendapat,
men awab dan berfikir. Terlihat dengan jelas
baln/a masing-rasing aktivitas mengalami
peniigkatan  sctiap  kali  pembelajaren.
Aktivitas yang mengalami peningkatan yang
cukip baik ada ah aktivitas mendengarkian
dan melihat. Peningkatan aktivitas
men lcngarkan  ada uji coba merupakan
palii g tinggi, se-langkan yang paling rendah
peniigkatannya adalah aktivitas berfikir.

Karena peningkatan aktivitas siswa
terscbut  belur  memuaskan  dan  juga
bercasarkan hasil refleksi tahap uji coba,
maka dapat dis'mpulkan pada uji coba ni
pencrapan pembelajaran bervisi SETS 'ni
belvm optimal. Untuk itu perlu adanva revisi
dan perbaikan tentang cara pelaksanaan
pentrapan pembelajaran bervisi SETS ini
den::an penambihan aspek kualitas catatan
pad:. siklus kedua. Hal tersebut senada
den an [Djamarah (2002) mengklasifikasikan
akti ritas  belajar atas (1) mendengar, 2)
meribaca, (3) melihat, (4) menulis can
mer catat. (5) mrengingat, (6) berfikir. scrta
(7) atihan dan p-aktek.

Pada tahap implementasi berikutryva
werlitat jelas adanva peningkatan yang
sigrifikan  pad:  masing-masing aktivitas.
Pen ngkatan ter inggi terjadi pada aktivitas
serjendapat,  lisusul  dengan  aktivitas
mer dengarkan, dan  melihat.  Sedangkan
aktivitas berfikir tergolong aktivitas pal'ng
rend'ah pada tahap ini. Peningkatan aktivitas
sisvva pada tahap ini ini didorong oleh
pencrapan aktivitas mencatat. Penecrapan
pen :rapan pemt elajaran bervisi SETS sudah
cukip baik dan lebih optimal bila
dib::ndingkan d:ngan pelaksanaan tahap uji
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coba sctelah liperkuat anjuran kepoada siswa
azar lebth meningkatkan kualitas mencatat.
Siswa lebth ~ercaya diri vntuk beraktivitas
pada setiap pembelajaran  berlangsung
terutama pala saat  guru  menggunakan
pcnerapan pembelaiaran bervisi SE™'S.

Namun  aktivitas  belajar  belum
mencapai target yaitu >80% dergan art kata
perlu diadakin perbaikan kembali terhadap
pelaksanaan pembelajaran bervisi SETS agar
memperoleh  hasil  yang  optimal  dan
mencapai taret yang telah ditentukan. Oleh
karena itu dilakukan perbaikan dalam bentuk
catatan bervariasi dengan p2nsil warna untuk
menambah mnrinat dan krestivitas siswa dan
menimbulkar semangat dalam aktivitas
belajar. Merurut Sriyono (1992) bahwa
aktivitas belajar merupakan perpaduan dari
aktivitas indcra pendengaran, penglihatan,
rabaan yang »erwujud aktivitas akel, ingatan
dan keaktifar emosi.

Paca tahap implementasi model
ketiga terjad' peningkatan vang signifikan
pada masing-masing aktivitas. Peningkatan
tertinggi  terjadi  pada aktivitas berfikir
disusu denran  ektivitas menjawab, dan
berpendapat. Peningkatan aktivitas siswa
rada tahap ini didorong oleh penerapan
aktivitas mencatat kreati~ dengan variasi
catatan deng:°n pensil warna dan pembatasan
penggunaan akses internet serta penggunaan
“jumping tosk” yang e'ektif. Penerapan
penerapan pembelajaran bervisi SETS sudah
sangat baik dan optima! »ila dibandingkan
dengan pelak:sanaan pada siklus sebelumnya
cetelah diperuat anjuran liepada siswa agar
lebih meningkatkan kualitas dan kreativitas
mencatat. Hal ini telah cibuktiken dengan
peningkatan di kedelapan aspek aktivitas
belajar yang telah mencapai rata-rata di atas
80%. Siswi lebih percaya diri untuk
beraktivitas pada setiap  pembelajaran
berlangsung terutama pada saat guru
menggunakan  penerapan  pembelajaran
bervisi SETS. Dari pembahasan di atas
terlihat dencan jelas bzhwa pelaksanaan
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pemhelajaran bervisi SETS dapat mendorong
men ngkarnya aktivitas belajar siswa dalam
pem elajaran.

SIMPULAN

Pembelajiran Geografi bervisi SETS
(scieace, environment, technology and
socicty) adalah pembelajaran yang
men-aitken materi yang dipelajari dengan
rerk :mbangan keilmuan (kekuaton dnn
kevelidan data Jan fakta yang disajikan),
men perhatikan  lingkungan, pemanfaatin
teknologi secara bijak dan lingkungan sos al
(inte -akst dan kolaborasi). Dengan pola ini
ciha-apkan akax lahir suwatu pola baru
pemthaman sis'va terhadap suatu materi
men adi lebih Lomprehensif dan bertahan
lam: .

Model Pembelajaran Geografi
Bervisi SETS ini  dikembangkan dalem
bent 1k RPP dan Kaidah Pembclajaran SE'TS
vang disusun sedemikain rupa melewati
bebcrapa tahapin  dalam penelitian i1
Efel tifitas model dilihat dari perkembangan
aktiritas  belajar siswa. Uji coha dan
Imp ementasi Mdel dilaksanakan di SMAN
3 Padang dengin subjek penelitian adalah

siswa kelas > MIA 6 sebanvak empat kali
pertemuan (sotu kali pertemuan pra/uji coba
dan tiga kali pertemuan untuk implementasi).
Tahapan reflcksi den FGD dijadikan scbagai
wadah untuk menampung berbagai masukan
dan ide untuk penguatan mcdel.

Hasil analisis data aktivitas belajar
siswa mempcrliihatkan bahwa bahwa setelah
diimplementa-ikan sebanvak empat kali
pertemuan. tingkat aktivitas belaar siswa
secara  keseluruhan meningkat  secara
memueaskan mulai dari posisi 43, 60%,
menjaci 59, 30% pada implemantasi model
pertama, lalu menjadi 73, 40 % pada tahap
implementasi model kedua dan mencapai
angka 85. 9% pada implementasi model
ketiga. Data ini memperlihatkan  bahwa
penerapan mode! pembelaiaran ccografi
bervisi STTS  efektif cigunakan untuk
meningkatkar aktivitas belajar sicwa yang
meliputi; mendengarkan, mengamatl,
berpendapat, berinisiatif, berfikir aktif.
berbuat/mela’:ukan. tertarya dan
berkolaboras’ pada  materi Sejarah
Fembentukar Jagat Raya din Planet Bumi di
Kelas X Semoster 1.
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